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ABSTRAK 

Bengkulu merupakansalahsatuprovinsi yang ada di Indonesia tepatnya terletak 

dibagian barat Indonesia yaitu di pulau Sumatera, Bengkulu memiliki banyak 

ragam bunga yang indahtermasukbungaanggrek yang khashidup di 

Bengkulu.bungaanggrek Bengkulu sudah termasuk menjadi bunga yang langka 

ditemui dan terancam punah, dan kurangnya pengetahuan masyarakat akan 

bentuk dan ciri bunga ini membuat penulis memutuskan untuk membuat 

sebuah sistem yang dapat mengidentifikasi jenis anggrek.Dalam mengklasifikasi 

tekstur gambar tersebut, biasa dilakukan dengan menggunakan metode 

template matching metode Template matching merupakan metode sederhana 

yang digunakan untuk mengenali polapada sebuah gambar. Metode template 

matching sering digunakan untuk mengidentifikasi gambar karakter huruf, 

angka, sidik jari dan aplikasi-aplikasi pencocokan lainnya.Pada penelitian in 

imengusulkan penggunaan algoritma template matching untuk klasifikasi citra 

anggrek berdasarkan spesies dan family Hasil pengujian menggunakan 30 data 

citra uji.Nilai korelasi minimal dengan label benar pada citra anggrek sebesar 

0.7967 dan citra klasifikasi sebesar 0.7899. Dari hasil eksperimen dapat 

disimpulkan algoritma template matching cukup baik dalam klasifikasi citra 

anggrek dibuktikan dengan akurasi pengujian sebesar 76 persen. 

ABSTRACT  

Bengkulu is one of the provinces in Indonesia, precisely located in the western 

part of Indonesia, namely on the island of Sumatra. Bengkulu has a wide variety 

of beautiful flowers, including orchids which are unique to Bengkulu. Bengkulu 

orchids are included as rare and endangered flowers, and the lack of public 

knowledge of the shape and characteristics of these flowers makes the author 

decide to create a system that can identify the type of orchid. In classifying the 

image texture, it can be done using the template matching method. The template 

matching method is a simple method used to identify patterns in an image. The 

template matching method is often used to identify character images of letters, 

numbers, fingerprints and other matching applications. In this study, we propose 

the use of a template matching algorithm to classify orchid images based on 

species and family. The test results use 30 test image data. The minimum 

correlation value with the correct label on the orchid image is 0.7967 and the 

classification image is 0.7899. From the experimental results it can be concluded 

that the template matching algorithm is quite good in orchid image classification 

as evidenced by a test accuracy of 76 percent. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah memasuki hampir semua bidang kehidupan, baik 

untuk kepentingan perusahaan atau pun pribadi sampai kepada hal-hal yang bersifat hiburan, 

pendidikan dan kesehatan. Perkembangan ini didukung oleh industri Hardware (perangkat keras) 

dan Software (perangkat lunak) komputer yang terus berkembang dan semua ini telah memberi 

banyak dampak positif bagi kehidupan masyarakat. 

Bengkulu merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia tepatnya terletak dibagian 

barat Indonesia yaitu di pulau Sumatera, Bengkulu memiliki banyak ragam bunga yang indah 

termasuk bunga anggrek pensil yang khas hidup di danau dendam tak sudah Bengkulu. 

Dilatar Belakangi bunga anggrek Bengkulu sudah termasuk menjadi bunga yang langka 

ditemui dan terancam punah, dan kurangnya pengetahuan masyarakat akan bentuk dan ciri bunga 

ini membuat penulis memutuskan untuk membuat sebuah sistem yang dapat mengidentifikasi jenis 

anggrek. 

Dalam perancangannya pengolahan citra dan pengenalan pola merupakan bagian dari proses 

untuk pengenalan objek pada sebuah gambar, kedua proses ini akan saling melengkapi untuk 

mendapatkan ciri khas dari suatu objek yang hendak dikenali. 

Dalam mengklasifikasi tekstur gambar tersebut, bisa dilakukan dengan menggunakan metode 

template matching metode Template matching merupakan metode sederhana yang digunakan 

untuk mengenali pola pada sebuah gambar. Metode template matching sering digunakan untuk 

mengidentifikasi gambar karakter huruf, angka, sidik jari dan aplikasi-aplikasi pencocokan lainnya. 

Keunggulan dari metode Template matching ini adalah dalam mengenali sebuah pola dari gambar 

dengan tingkat keberhasilan yang sangat tinggi dalam mengenali objeknya. 

Dalam penerapannya, metode Template matching ini akan digunakan untuk mengklasifikasi 

ciri-ciri pada anggrek yang tentunya hanya terbatas pada jenis angrek saja yang dapat dilihat oleh 

mata saja, yaitu tekstur dan warna, sehingga dari gambar sample ciri anggrek tersebut dapat dapat 

diketahui jenisnya. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Implementasi 

Implementasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menguji data dan merepresentasikan 

hasil desain ke dalam pemograman. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Implementasi Sistem merupakan kumpulan dari elemen-

elemen yang telah didesain kedalam bentuk pemograman untuk menghasilkan suatu tujuan yang 

dibuat berdasarkan kebutuhan. Atau Sebuah sistem terintegrasi atau sistem manusia-mesin, untuk 

menyediakan informasi untuk men dukung operasi, manajemen dalam suatu organisasi. (Kadir, 

2003: 64) 

 

Citra Digital 

Citra digital didefinisikan sebagai fungsi f(x,y) dua dimensi, dimana x dan yadalah koordinat 

spasial dan f(x,y) adalah disebut dengan intensitas atau tingkatkeabuan citra pada koordinat x dan y. 

Jika x, y, dan nilai f terbatas dalam diskrit,maka disebut dengan citra digital. Citra digital dibentuk 

dari sejumlah elementerbatas, yang masing-masing elemen tersebut memiliki nilai dan 

koordinattertentu. Pixel adalah elemen citra yang memiliki nilai yang menunjukkan intensitaswarna. 

 

Pengolahan Citra Digital 

Image atau citra yang bisa disebut juga gambar dapat diungkapkan sebagai fungsi dua 

variabel f(x,y), dimana x dan y adalah koordinat spasial dan nilai f(x,y) merupakan intensitas gambar 

pada koordinat tersebut. Citra digital merupakan barisan nyata maupun kompleks yang diwakili ileh 

bit-bit tertentu Penyimpanan gambar dalam bentuk digital tentunya dapat mempermudah dalam 
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melakukan pengolahannya. Itu penyebab sebuah gambar perlu diubah dalam bentuk digital,agar 

gambar dapat disimpan dalam media lain sehingga proses pengolahannya menjadi lebih mudah. 

Secara umum, istilah pengolahan citra digital menyatakan “pemrosesan gambar berdimensi-

dua melalui komputer digital”. Dan dapat dijelaskan, pengolahan citra adalah istilah umum untuk 

berbagai teknik yang keberadaannya untuk memanipulasi dan memodifikasi citra dengan berbagai 

cara. Dalam penelitiandiungkapkan bahwa proses pengolahan gambar ini mempunyai ciri data 

masukan dan informasi keluaran yang berbentuk gambar (Putra, 2010 : 9). 

 

Tresholding pada Segmentasi Citra 

Operasi ambang batas atau thresholding adalah metode yang paling sederhana segmentasi 

citra. Pada citra grayscale, thresholding digunakan membuat citra biner. Selama proses 

thresholding, pixel individu dalam citra ditandai sebagai "objek" pixel jika nilai mereka lebih besar 

dari beberapa nilai threshold (asumsi benda menjadi lebih terang daripada latar belakang) dan 

sebagai pixel "latar belakang" sebaliknya. Konvensi ini dikenal sebagai ambang atas. Varian 

termasuk ambang bawah yang merupakan kebalikan dari ambang batas atas. (Bovik, 2010). 

 

Matlab 

Matlab adalah bahasa pemrograman level tinggi yang dikhususkan untukkomputasi teknis. 

Bahasa ini mengintegrasikan kemampuan komputasi, visualisasi,dan pemrograman dalam sebuah 

lingkungan yang tunggal dan mudah digunakan.Matlab memberikan sistem interaktif yang 

menggunakan konsep array sebagaistandar variabel elemennya tanpa membutuhkan 

pendeklarasian array seperti padabahasa pemrograman lain, matlab memberikan kemudahan 

bagiprogrammer/ developer program yaitu untuk menjadi pembanding yang sangat handal, hal 

tersebut dapat dilakukan karena kekayaannya akan fungsi matematika,fisika, statistika, dan 

visualisasi. 

 

Template Matching 

Pada dasarnya template matching adalah proses yang sederhana. Suatu citramasukan yang 

mengandung template tertentu dibandingkan dengan template padabasis data. Template 

ditempatkan pada pusat bagian citra yang akan dibandingkandan dihitung seberapa banyak titik 

yang paling sesuai dengan template. Langkah inidiulangi terhadap keseluruhan citra masukan yang 

akan dibandingkan. Nilaikesesuaian titik yang paling besar antara citra masukan dan citra 

templatemenandakan bahwa template tersebut merupakan citra template yang paling 

sesuaidengan citra masukan (Mathieu Delalandre and Motoi Iwata, 2010). 

 

METODE PENELITIAN 

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah proses pengorganisasian kumpulan metode dan konvensi notasi 

yang telah didefinisikan untuk mengembangkan perangkat lunak. Secara prinsip bertujuan untuk 

membantu menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas. (Rogers S. Pressman, 2002). 

Metode pengembangan perangkat lunak (atau disebut juga model proses atau paradigma 

rekayasa perangkat lunak) adalah suatu strategi pengembangan yang memadukan proses, metode, 

dan perangkat (tools). Metode rekayasa perangkat lunak, memberikan teknik untuk membangun 

perangkat lunak.  
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Gambar 1. Model Sekuensial Linear 

 

Metode pengembangan perangkat lunak dengan pendekatan pada perkembangan perangkat 

lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh 

analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil  

Hasil desain sistem yang telah dilakukan pada bab sebelumnya secara rinci di 

implementasikan ke dalam bahasa pemrograman. Penerapan Metode Template Matching Dalam 

Klasifikasi Citra Anggrek Di Bengkulu ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Matlab 

2017. 

 

1. Tampilan Menu Utama 

Halaman utama berfungsi untuk tampilan awal sebelum masuk kedalam menu-menu lainnya 

yang terdiri dari beberapa menu, yaitu : Menu Klasifikasi, About dan Keluar. Fungsi Tombol 

Klasifikasi yaitu untuk melakukan klasifikasi citra. Tombol About berfungsi untuk menampilkan data 

seperti : judul skripsi, nama penulis serta NIM dari penulis. Tombol Psnr berfungsi untuk 

menghitung rasio citra sebelum dan sesudah dilakukan kompresi serta tombol keluar berfungsi 

untuk keluar dari aplikasi. Tampilan interface menu utama dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini : 

 

Gambar 2 Tampilan Menu Utama Aplikasi 

 



 
 

JURNAL KOMITEK, Vol. 3 No. 1, Juni 2023 page: 151– 158| 155  

Pada tampilan utama kita dapat melihat menu-menu yang akan digunakan yaitu menu 

Klasifikasi, Profil BKSD, About dan Keluar. Apabila salah satu menu tersebut diklik, maka akan tampil 

salah satu dari halaman yang ada.  

Untuk masuk ke aplikasi menu klasifikasi pilih menu klasifikasi, begitu juga dengan menu-

menu yang lain, dapat digunakan dengan cara meng-klik menu yang telah disediakan pada tampilan 

utama. Apabila menu klasifikasi diklik, maka akan menampilkan model perancangan klasifikasi yang 

di dalamnya dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi citra dengan cara memasukan citra dan 

pilih lokasi di mana tempat sebuah citra yang akan di klasifikasikan berdasarkan data uji. 

 

2. Tampilan Menu Klasifikasi 

Tampilan klasifikasi berfungsi untuk menampilkan klasifikasi file citra Anggrek dengan 

menggunakan algoritma Template Matching. Pada tampilan ini terdapat tombol untuk mencari file 

citra dan tombol pencarian file hasil klasifikasi pada data latih komputer serta Axes tempat 

menampilkan citra hasil pencarian. Bentuk tampilan menu klasifikasi dapat dilihat pada gambar 2 

berikut ini. 

 

Gambar 3. Tampilan Menu Klasifikasi 

 
  

3. Tampilan Menu Profil BKSDA 

Halaman ini merupakan halaman yang berisi informasi tentang BKSDA. Dengan mengklik 

menu ini maka user langsung masuk ke halaman informasi BKSDA. Isi menu ini dapat dilihat seperti 

pada gambar di bawah. 

 

Gambar 4 Tampilan Halaman BKSDA 
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4. Tampilan Menu About 

Halaman About merupakan halaman yang berisi informasi tentang penulis. Dengan mengklik 

menu About maka user langsung masuk ke halaman About. Isi menu About dapat dilihat seperti 

pada gambar di bawah. 

 

Gambar 5 Tampilan Halaman About 

 
 

5. Tampilan Menu Keluar 

Seperti halnya pada menu Klasifikasi dan About pada menu Keluar juga dapat dilakukan 

dengan mengklik tombol ” Keluar”. Dengan mengklik tombol “Keluar” maka user bisa langsung 

keluar dari aplikasi. Tapi sebelum aplikasi ditutup maka user harus mengkonfirmasinya terlebih 

dahulu. Apabila user memilih tombol “ya” maka user akan keluar aplikasi, sebaliknya jika user 

memilih tombol “tidak” maka user akan kembali ke halaman utama. Tampilan Keluar dapat dilihat 

seperti pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Keluar 
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Implementasi Sistem 

Berdasarkan hasil analisis dan desain sistem yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dilakukan Penerapan Metode Template Matching Dalam Klasifikasi Citra Anggrek Di Bengkulu 

adalah hasil eksekusi program yang telah diterapkan dalam bahasa pemrograman dan disesuaikan 

dengan algoritma yang digunakan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Pada penelitian ini mengusulkan penggunaan algoritma template matching untuk klasifikasi 

citra anggrek berdasarkan spesies dan family. Hasil pengujian menggunakan 30 data citra uji. Nilai 

korelasi minimal dengan label benar pada citra anggrek sebesar 0.7967 dan citra klasifikasi sebesar 

0.7899. Dari hasil eksperimen dapat disimpulkan algoritma template matching cukup baik dalam 

klasifikasi citra anggrek dibuktikan dengan akurasi pengujian sebesar 76 persen. 

 

Saran  
Untuk pengembangan perangkat lunak Penelitian ini akurasi yang dihasilkan masih dapat 

ditingkatkan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah template matching dapat dioptimalkan 

dengan tambahan pra pengolangan dengan algoritma yang baik sehingga dapat meningkatkan hasil 

akurasi dari algoritma template matching. 
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